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ABSTRAK

Masa remaja adalah masa-masa berada pada mobilitas sosial yang paling tinggi karena akan membuka peluang
baginya untuk terpapar terhadap berbagai perubahan sosial, kultural, budaya, serta fisik maupun psikologis. Akibatnya
remaja tersebut mempunyai kerentanan yang tinggi terhadap penularan berbagai jenis penyakit salah satunya
HIV/AIDS.Tabanan menduduki peringkat kelima pada kasus HIV/AIDS di Provinsi Bali dengan jumlah kasus baru
HIV pada golongan usia 15-19 tahun sebesar 1,7% dan penderita 47DS usia 15-19 tahun sebesar 15,9%. Tujuan dari
peneltian ini untuk mengetahui gambaran pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS di SMA Negeri 7 Denpasar tahun
2024. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan rancangan kuantitatif. Pelaksanaan penelitian dibulan
Mei-Juni 2024 dengan teknik simple random sampling. Sampel dalam peneltian ini berjumlah 92 remaja SMA Negeri
7 Denpasar. Penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup dengan analisis data univariat. Hasil penelitian ini
menunjukkan Tingkat pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS di SMA Negeri 7 Denpasar tahun 2024 kategori baik
dengan jumlah 54 remaja (58.7%), cukup dengan jumah 36 remaja (39.1%), dan kurang dengan jumlah 2 remaja
(2.2%). Tingkat pengetahuan remaja SMA Negeri 7 Denpasar tentang HIV/AIDS sebagian besar baik.

Kata kunci: HIV/AIDS, Pengetahuan, Remaja

OVERVIEW OF ADOLESCENTS' KNOWLEDGE ABOUT HIV/AIDS

ABSTRACT

Adolescence is a period of highest social mobility because it will open up opportunities for them to be exposed to
various social, cultural, cultural, as well as physical and psychological changes. As a result, these adolescents have
a high vulnerability to the transmission of various types of diseases, one of which is HIV/AIDS. Tabanan ranks fifth
in HIV/AIDS cases in Bali Province with the number of new HIV cases in the 15-19 age group of 1.7% and AIDS
sufferers aged 15-19 years of 15.9%. The aim of this research is to determine the description of teenagers' knowledge
about HIV/AIDS at SMA Negeri 7 Denpasar in 2024. This type of research is descriptive research with a quantitative
design. The research will be carried out in May-June 2024 using a simple random sampling technique. The sample in
this research consisted of 92 teenagers from SMA Negeri 7 Denpasar. This research uses a closed questionnaire with
univariate data analysis. The results of this research show that the level of knowledge of teenagers about HIV/AIDS
at SMA Negeri 7 Denpasar in 2024 is in the good category with 54 teenagers (58.7%,), sufficient with 36 teenagers
(39.1%), and poor with 2 teenagers (2.2%). The level of knowledge among teenagers at SMA Negeri 7 Denpasar
about HIV/AIDS is mostly good.

Keywords: HIV/AIDS, Knowledge, Teenagers
PENDAHULUAN

Human Immunodeficiency Virus (HIV) adalah sejenis virus yang menginfeksi sel darah putih yang
menyebabkan turunnya kekebalan tubuh manusia. Acquired Immune Deficiency Syndrome (AIDS)
adalah sekumpulan gejala yang timbul karena turunnya kekebalan tubuh yang disebabkan infeksi
oleh HIV (Sr1 Wahyuni et al., 2023). Epidemi HIV AIDS di Indonesia sampai dengan bulan
September tahun 2020 masih terkonsentrasi pada populasi kunci dengan penyebaran kasus HIV
AIDS di 484 (90,07%) dari 514 kabupaten/kota di seluruh provinsi di Indonesia. Berdasarkan
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laporan perkembangan HIV AIDS Kementerian Kesehatan hingga September tahun 2020
diketahui bahwa jumlah kumulatif kasus HIV yang ditemukan sebesar 409.857 kasus, sedangkan
jumlah kumulatif kasus AIDS sebanyak 127.873 orang (Dirjen P2P, 2020).

Infeksi HIV di kalangan anak-anak dan remaja pada tahun 2020 yaitu 2,8 juta anak dan remaja
hidup dengan HIV. Sejumlah 120.000 anak-anak dan remaja meninggal karena penyebab terkait
AIDS. Di Indonesia diperkirakan terdapat 543.100 orang dengan HIV dan AIDS (ODHA) di tahun
2020. Komisi Penanggulangan A/DS (KPA) Provinsi Bali menyampaikan bahwa Provinsi Bali
termasuk dalam lima besar kasus HIV/AIDS di Indonesia dengan jumlah penderita HIV/AIDS
mencapai 22.034 jiwa. Data dari Profil Kesehatan Provinsi Bali, jumlah kasus HIV pada golongan
usia 15-19 tahun yaitu 2,5% dan penderita A/DS usia 15-19 tahun sebesar 1,7%. Data Profil
Kesehatan Kabupaten Tabanan , Kabupaten ed Data kasus HIV/AIDS di Puskesmas I Kediri tahun
2020 yang didapat tercatat 4 orang (13,3%) kasus baru yang berawal dari 7B positif yang kemudian
dilakukan tes VCT pada kelompok usia produktif dan 2 orang (6,7%) diantaranya yaitu remaja
(Devirya dan Chika 2022). Untuk bisa menurunkan tren kematian terkait AIDS maka tantangan
utama yang harus dihadapi oleh program pencegahan dan pengendalian HIV adalah upaya untuk
menemukan kasus secara lebih dini, meningkatkan inisiasi ARV sedini mungkin, mempertahankan
di dalam pengobatan dan kepatuhannya dengan ARV, dan meningkatkan ketersediaan dan
distribusi ARV yang lebih baik.(Afriana et al., 2022).

Remaja adalah kelompok beresiko untuk penularan HIV/AIDS, karena masa remaja adalah masa-
masa berada pada mobilitas sosial yang paling tinggi karena akan membuka peluang baginya untuk
terpapar terhadap berbagai perubahan sosial, kultural, budaya, serta fisik maupun psikologis.
Akibatnya remaja tersebut mempunyai kerentanan yang tinggi terhadap penularan berbagai jenis
penyakit salah satunya HIV/AIDS. Penelitian yang dilakukan oleh (Badru et al., 2020)
menunjukkan rendahnya pengetahuan komprehensif HIV di kalangan remaja muda, perlu adanya
peningkatan terhadap remaja khususnya dalam pemberian pendidikan seksualitas fungsional yang
komprehensif, termasuk HIV di tingkat keluarga dan sekolah. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
(WD et al.,, 2019) di Mataram didapatkan hasil bahwa tingkat pengetahuan remaja tentang
HIV/AIDS masih kurang.

Studi pendahuluan dilakukan dengan pengisian kuesioner kepada 30 siswa/l SMA Negeri 7
Denpasar, 20 dari 30 siswa pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS masih kurang. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pengetahuan remaja tentang hiv/aids di sma
negeri 7 denpasar tahun 2024.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini
akan menggambarkan tingkat pengetahuan remaja tentang H/V/AIDS di SMA Negeri 7 Denpasar
tahun 2024. Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah siswa dan siswi kelas X SMA
Negeri 7 Denpasar berjumlah 484 orang terdiri dari laki-laki berjumlah 191 orang dan perempuan
berjumlah 293 orang Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa dan siswi
kelas X yang memenubhi kriteria inklusi; (1) Siswa dan siswi kelas sepuluh yang terdaftar di SMA
Negeri 7 Denpasar Tahun 2024, (2) Siswa dan siswi bersedia menjadi responden dan sudah
menandatangani informed consent. Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah: (1) Siswa dan
siswi yang tidak hadir saat penelitian secara luring. (2) Siswa dan siswi kelas XI dan XII.
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Perhitungan sampel dengan rumus solvin sebanyak 92 orang, Teknik pengambilan sampel dengan
menggunakan teknik probability sampling dengan metode proportional random sampling.

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner yang terdiri
dari 10 pertanyaan tentang pengetahuan tentang HIV/AIDS yang diadopsi dari penelitian Ayu
Ashari. Nilai hasil uji validitas didapatkan r hitung > r tabel sehingga dinyatakan valid. Nilai uji
reliabilitas pada pertanyaan pengetahuan yaitu 0,907 dan nilai uji relibilitas pada pernyataan sikap
yaitu 0,953 dengan hasil >0,70. Cara pengumpulan data yaitu dilaksanakan secara luring pada
bulan Mei, peneliti datang ke sekolah dan mengumpulkan responden dalam satu ruangan. Setelah
itu, peneliti meyebarkan kuesioner dalam aplikasi goggle form. Peneliti terlebih dahulu
menjelaskan cara pengisian dan mengawasi dalam pengisian kuisioner. Pengisian kuisioner
diberikan waktu selama 10 menit.. Hasil yang didapat kemudian dianalisis dan ditarik
kesimpulannya. Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis secara univariat tentang pengetahuan
remaja tentang HIV/AIDS, serta karakteristik berdasarkan sumber informasi. Cara mengukur
pengetahuan dengan memberikan pertanyaan — pertanyaan, kemudian dilakukan penilaian 1 untuk
jawaban benar dan nilai 0 untuk jawaban salah.

HASIL
Karakteristik subjek penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini yaitu siswa/siswi kelas X di Sekolah Menengah Atas Negeri
7 Denpasar yang sesuai dengan kriteria inklusi sebanyak 92 orang. Karakteristik responden yang
diteliti dapat diuraikan berdasarkan sumber informasi responden yang disajikan dalam tabel
dibawah ini:

Tabel 1. Sumber Informasi Responden Remaja SMA Negeri 7 Denpasar

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Media Cetak (Koran, Majalah, Buku, DIl) 14 15,2
Media Elektronik ( Media Sosial, TV ,Radio, DII) 60 65,2
Non Media (Guru,Orangtua, Teman, DII) 18 19,6
Total 92 100,0

Berdasarkan tabel 2 sebagian besar responden mendapatkan informasi awal tentang HIV/AIDS
dari media elektronik (Media Sosial, TV, Radio dan lain-lain ) dengan persentase 65,2% non
media 19,6% dan media cetak 15,2%.

Hasil pengamatan terhadap subjek penelitian berdasarkan variabel penelitian

Hasil pengamatan terhadap subjek Penelitian mengenai Gambaran Pengetahuan Remaja tentang
HIV/AIDS disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Remaja SMA Negeri 7 Denpasar

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Baik 54 58,7 %
Cukup 36 39,1%
Kurang 2 2,2%
Total 92 100,0%

Berdasarkan tabel 3 dari 92 responden sebagian besar memiliki pengetahuan baik tentang
HIV/AIDS 58,7% cukup 39,1% dan kurang 2,2%.
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Remaja SMA Negeri 7 Denpasar
tentang HIV/AIDS berdasarkan Sumber Informasi

Tingkat Pengetahuan
Sumber Informasi Baik Cukup Kurang Total

n % N % n % N %
Media Cetak (Koran, Majalah, Buku, DII) 10 71,42 2 14,29 2 14,29 14 100
Media Elektronik (Media Sosial, TV,Radio, 39 65,00 21 35,00 0 0 60 100
Dll)
Non Media (Guru,Orangtua, Teman, DIl) 5 27,77 13 72,22 0 0 18 100
Total 54 58,7 36 39,1 2 2,2 92 100

Pada tabel 4 dapat diuraikan bahwa sebagian besar remaja dengan pengetahuan baik memperoleh
informasi tentang HIV/AIDS berasal dari media elektronik dengan pengetahuan responden pada
kategori baik sejumlah 39 orang 42,4%.

PEMBAHASAN
Karakteristik responden remaja SMA Negeri 7 Denpasar

Dalam penelitian ini, karakteristik responden yang diteliti adalah sumber informasi Berdasarkan
tabel 2. didapatkan hasil sumber informasi sebagian besar media elektronik. Menurut Budiman
(2013) media massa sebagai penyampaikan pesan menyediakan berbagai macam informasi yang
dapat dikonsumsi oleh masyarakat sehingga pengetahuan masyarakat sehingga pengetahuan
masyarakat dapat meningkat. Banyak sumber informasi yang mudah diakses oleh siapapun dan
kapanpun, salah satunya adalah melalui media elektronik. Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan (Hoffman, 2019) dengan Preferensi Pemilihan Sumber Informasi di Kalangan
Jobseekers di Kota Surabaya didapatkan hasil sumber informasi media elektronik merupakan
sumber informasi yang paling banyak dimanfaatkan daripada sumber media cetak. Sumber
informasi media elektronik selalu menawarkan berbagai peluang akses baru mengikuti
perkembangan teknologi yang tidak ada di informasi cetak, namun bukan berarti sumber informasi
cetak ditinggalkan secara total, karena keduanya saling berkaitan dan saling melengkapi.

Pengetahuan Remaja tentang HIV/AIDS di SMA Negeri 7 Denpasar

Hasil penelitian pada tabel 3. menunjukan bahwa sebagian besar remaja SMA Negeri 7 Denpasar
memiliki pengetahuan tentang HIV/AIDS dalam kategori baik sebanyak 54 orang (58.7%), cukup
sejumlah 36 orang (39,1%), dan kurang sebanyak 2 orang (2.2%). Hal ini sejalan dengan penelitian
Februanti (2017) menjelaskan bahwa sebagian besar remaja memiliki pengetahuan baik
HIV/AIDS dan kesehatan reproduksi. Tingkat pengetahuan seseorang dapat dipegaruhi oleh umur
remaja tersebut. Dalam penelitian ini sebagian besar remaja masuk dalam kategori remaja dimana
mulai memahami dirinya dan lebih mudah menerima informasi sehingga memengaruhi
pengetahuan mereka terutama tentang HIV/AIDS. Pengetahuan yang baik pada remaja juga dapat
disebabkan karena cukupnya informasi yang didapat tentang HIV/AIDS, baik media cetak,
televisi, teman, keluarga, guru maupun ekstrakulikuler di sekolah. Sedangkan remaja dengan
pengetahuan cukup dapat dikarenakan remaja belum sepenuhnya mengerti HIV/AIDS, demikian
juga dengan remaja dengan pengetahuan kurang, hal ini bisa dikarenakan kurangnya informasi
mengenai HIV/AIDS serta kurangnya pendidikan seksual yang diperoleh dari keluarga, teman,
maupun keluarga. Hal ini sejalan dengan teori Notoatmodjo dalam Yuliana (2017), pengetahuan
adalah hasil dari peninderaan manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indera
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yang dimiliki (mata, hidung, telinga, dan sebagainya. Jadi pengetahuan adalah berbagai macam
hal yang diperoleh seseorang melalui panca indera.

Saat ini pendidikan secara formal yang dilakukan di sekolah dalam proses belajar mengajar, guru
sebagai tenaga pengajar sekaligus sebagai orang tua memiliki peran penting dalam meningkatkan
pengetahuan siswa didiknya terutama dalam meningkatkan pengetahuan remaja tentang
HIV/AIDS yang memiliki risiko sangat besar. Pentingnya pengetahuan mengenai HIV/AIDS dapat
menjadi landasan agar HIV/AIDS dapat dihindari sehingga risiko yang ditimbulkan seperti
kematian ibu dan janin dapat dicegah.

Pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS berdasarkan Sumber Informasi di SMA Negeri 7
Denpasar

Berdasarkan tabel 4. didapatkan distribusi frekuensi tingkat pengetahuan remaja berdasarkan
sumber informasi sebagian besar adalah media cetak dengan pengetahuan baik. Mubarak (2011)
menyatakan seseorang yang menyatakan seseorang mempunyai sumber informasi yang lebih
banyak akan mempunyai pengetahuan yang lebih luas. Sejalan dengan penelitian Yuliani (2018),
menyatakan bahwa terdapat hubungan sumber informasi dengan tingkat pengetahuan. Menurut
Satgas (Gerakan Literasi Sekolah, 2018) literasi dipahami sebagai ilmu pengetahuan dan
teknologi harus yang dipahami oleh masyarakat, bukan hanya sekedar kebutuhan semata namun
juga untuk dapat meningkatkan kualitas hidup seseorang dalam masa yang akan datang. Literasi
bisa digunakan sebagai dasar pengembangan pembelajaran efektif di sekolah yang
dapat membuat siswa terampil dalam mencari dan mengolah informasi yang dibutuhkan
dalam kehidupan berbasis ilmu pengetahuan pada abad ke-21. Penelitian yang terkait
penggunaan buku bacaan digital juga pernah dilakukan oleh (Gogahu dan Prasetyo, 2020) yang
meneliti pengaruh penggunaan buku bacaan digital serta kegiatan membaca digital, terhadap
motivasi membaca siswa di sekolah. Dari hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa
peserta didik yang membaca buku memiliki tingkat motivasi membaca yang lebih tinggi dari
pada peserta didik yang tidak mengikuti kegiatan membaca.

Kelebihan media cetak, Siswa dapat berhenti sewaktu-waktu untuk melihat sumber lain misalnya,
buku paket yang ada di perpustakaan, Siswa dapat belajar dengan kecepatan masing-masing,
mudah dibawa dan siswa dapat menggunakan, mempelajari di manapun dan kapanpun. Instruktur
dan siswa dapat mudah mengulangi materi Pelajaran dan bahan itu dapat digunakan sebagai
referensi. Gambar atau foto lebih mudah di adaptasi kehalaman cetak. Isi pesan sudah baku. Materi
pelajaran dapat diproduksi secara ekonomis, dapat direalisasikan dengan mudah. (Suyasa dan
Sedana, 2020). Selain menggunakan media cetak, seseorang bisa mendapatkan sumber informasi
dalam bentuk opini dan kepercayaan seseorang. Hal ini didukung dengan pendapat Mubarak
(2011), bahwa lingkungan memegang penanan penting dalam memengaruhi pengetahuan, apabila
orang tua, suadara, atau tetangga mempunyai sikap menjaga kesehatan, maka sangat mungkin
masyarakat sekitar memiliki sikap yang sama. Orang tua memegang peranan penting dalam
mendidik anak dalam pengetahuan dan sikap anak.

SIMPULAN

Karakteristik remaja SMA Negeri 7 Denpasar memperoleh informasi tentang HIV/AIDS sebagian
besar terdapat pada media cetak.Tingkat pengetahuan pada remaja SMA Negeri 7 Denpasar
tentang HIV/AIDS sebagian besar baik Tingkat pengetahuan baik pada remaja SMA Negeri 7
Denpasar tentang HIV/AIDS terdapat pada sumber informasi media cetak.
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